
 

BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

Pada tahapan analisa dan perancangan memiliki peran yang penting dalam 

melakukan penelitian. Pada tahapan analisa melakukan analisa terhadap 

kebutuhan aplikasi dimulai dari kebutuhan data sampai penyelesaian masalah 

yang bertujuan agar dapat memahami aplikasi yang akan dibuat, sedangkan 

tahapan perancangan yaitu berdasarkan tahapan analisa yang telah dilakukan agar 

aplikasi yang dibangun dapat dimengrti oleh pengguna. 

4.1 Analisa Kebutuhan Data 

Dataset yang didownload adalah data dari Fanspage Facebook yang 

berkaitan dengan pilkada 2017 dari Fanspage Facebook kandidat yaitu Ahok, 

Agus, Anis. Data di download menggunakan aplikasi facepager yang telah 

terinstal, facepager yang digunakan adalah facepager versi 3.7, data yang 

digunakan tersimpan di file teks, data yang telah terdownload akan diseleksi untuk 

menghindari data ganda. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Facepager. Proses 

pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

1. Menginstal tools facepager, setelah terinstal akan muncul tampilan seperti 

pada Gambar 41. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Facepager 



IV-2 

 

2. Selanjutnya buat database baru dengan nama facebook.db, selanjutnya 

login ke facebook, masuk ke dalam Fanspage Facebook yang akan di 

ambil komentarnya yaitu Fanspage Official Ahok, Anis dan Agus. 

3. Jika sudah masuk kedalam akun fanspage, copy URL dan cari ID 

Facebook pada “Find Your Facebook ID” 

4. Jika sudah sukses mendapatkan ID, selanjutnya copy kan ID Facebook ke 

dalam Add Nodes, seperti pada Gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4.2 Tampilan Add Nodes 

5. Selanjtnya jika ID sudah masuk, maka kolom resource pilih 

status/comment, pada kolom maximum page masukkan 1 halaman dan 

kemudian klik fetct data. 

 

Gambar 4.3 Tampilan Mendownload Data 
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6. Jika data sudah terdownload, untuk mengekstrak ke csv menggunakan 

google sheets. Selanjutnya akan tersimpan dengan otomatis 

Jumlah data yang digunakan adalah 2000 data dan dibagi menjadi dua 

bagian yaitu data training (data latih) dan data testing (data uji) yaitu 90:10 dan 

80:20. Data yang telah terkumpul akan diberi pelabelan secara manual, yaitu kelas 

positif menurut Tabel 2.9 dan kelas negatif menurut Tabel 2.10. kelas positif 

diberi pelabelan angka 1, sedangkan kelas negatif diberi pelabelan angka -1. untuk 

lebih jelasnya berikut adalah Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Klasifikasi Sentimen 

Kelas  Label 

Positif  1 

Negatif  -1 

 

Pada tahapan analisa dan perancangan data yang sudah dilakukan 

pelabelan dilakukan proses pada tahapan text mining , pada tahapan ini data yang 

digunakan akan dijabarkan pada Tabel 4.2. (selengkapnya dilampiran A). 

Tabel 4.2 Data Mentah 

No DATA 

1 GBU pakk Ahok. Semoga bapak menang 

2 

KARENA PILIHANMU MENENTUKAN IMANMU Kalau Pilihan 

Antum Bersama Al-Qur'an, Antum tidak memilih siapa yang tidak pernah 

dipilih oleh Al-Qur'an 

3 
jg kesehatan pak biar amanah dr Allah lancar dan damai,serta sejahtera 

rakyat ingkang njenengan ayomi 

4 yang di pilih malah yg sudah menista agama, kan uda jaman anjing ni 

5 Ayo pilih yang bagus dan berkualitas :) 

6 Survey mengatakan bahwa si penista agama bakal hancur 

7 pasukan penista agama bau busuk 

8 Mimpi buruk pasti agus karna mikirin kekalahan 

9 amin ya allah angka telah mrk jadi wakilmu d jkrta.. 

10 sistem demokrasi indonesia sangat menyedihkan 
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… … 

1999 

Berbeda namun satu jua ... terima kasih utk dukungannya, peng gagas 

acara ini. Utk bp. Ahok, sehat selalu, Tuhan Yesus selalu menyertai bapak 

dan keluarga ???????????????? 

2000 aminn,semoga Republik ini selalu dalam lindungan Allah SWT...aminN 

 

4.2 Tahapan Text Mining 

Pada tahapan ini dilakukan langkah-langkah proses dalam text mining, 

proses yang dilakukan ada 4 tahapan yaitu sebagai berikut : 

a. Text Preprocessing 

b. Text transformation 

c. Feature Selection 

d. Pattern Discovery 

4.2.1 Text Preprocessing 

Tahapan Pada tahapan awal text mining adalah text prepocessing, pada 

tahapan prepocessing dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut 

ini : 

mulai

Convert emoticon 

Case folding

cleaning

Normalisasi

Convert Negasi

Tokenisasi 

Stemming

Filtering 

 

Gambar 4.4 Flowchart Text Preprocessing 
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1. Convert Emoticon 

Convert Emoticon merupakan salah satu cara dalam mengungkapkan 

ekspresi perasaan secara tekstual, hal tersebut akan membantu dalam menentukan 

sentimen dalam suatu kalimat dari data tersebut. Setiap emoticon akan 

dikonversikan kedalam string yang susuai, daftar emoticon yang digunakan dari 

Tabel 2.1. tahapan Convert Emoticon dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.5 berikut ini : 

Mulai 

Mengubah emoticon kedalam 

string yang sesuai 

Data hasil convert 

emoticon

Selesai 

Apakah 

mengandung 

emoticon ?

iya

tidak

Data 

 

Gambar 4.5 Flowchart Convert Emoticon 

Hasil dari Convert Emoticon seperti pada dokumen 5 pada Tabel 4.2 yaitu 

“ayo pilih yang bagus dan berkualitas :)” menjadi “ayo pilih yang bagus dan 

berkualitas senang”. Pada dokumen tersebut dijelaskan bahwa emoticon “:)” 

menjadi “senang”. selanjutnya Convert Emoticon di lakukan dengan cara yang 

sama dengan mengikuti daftar emoticon pada Tabel 2.1. Hasil Convert Emoticon 

terlihat pada Tabel 4.3 berikut ini: (selengkapnya pada lampiran B). 

Tabel 4.3 Hasil Convert Emoticon 

No DATA 

1 GBU pakk Ahok. Semoga bapak menang 

2 
KARENA PILIHANMU MENENTUKAN IMANMU Kalau Pilihan 

Antum Bersama Al-Qur'an, Antum tidak memilih siapa yang tidak pernah 
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dipilih oleh Al-Qur'an 

3 
jg kesehatan pak biar amanah dr Allah lancar dan damai,serta sejahtera 

rakyat ingkang njenengan ayomi 

4 yang di pilih malah yg sudah menista agama, kan uda jaman anjing ni 

5 Ayo pilih yang bagus dan berkualitas senang 

6 Survey mengatakan bahwa si penista agama bakal hancur 

7 pasukan penista agama bau busuk 

8 Mimpi buruk pasti agus karna mikirin kekalahan 

9 amin ya allah angka telah mrk jadi wakilmu d jkrta.. 

10 sistem demokrasi indonesia sangat menyedihkan 

… … 

1999 

Berbeda namun satu jua ... terima kasih utk dukungannya, peng gagas acara 

ini. Utk bp. Ahok, sehat selalu, Tuhan Yesus selalu menyertai bapak dan 

keluarga ???????????????? 

2000 aminn,semoga Republik ini selalu dalam lindungan Allah SWT...aminN 

 

2. Case Folding 

Pada tahapan ini merubah semua huruf besar menjadi huruf kecil. tahapan 

Case folding dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut ini : 

 

Mulai 

Data latih hasil 

tahapan convert 

emoticon

Mengubah semua text 

menjadi huruf kecil 

(lower case)

Data latih hasil 

pengubahan teks 

menjadi huruf kecil

Selesai 

 

Gambar 4.6 Flowchart Case Folding 
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Hasil Case folding seperti pada dokumen 1 pada Tabel 4.3 yaitu “GBU 

pakk Ahok. Semoga bapak menang” menjadi “gbu pakk ahok. semoga bapak 

menang”. Pada dokumen tersebut dijelaskan bahwa huruf besar “GBU” menjadi 

“gbu”, “Ahok” menjadi “ahok”. Selanjutnya Case Folding dilakukan dengan 

cara yang sama yaitu mengunbah semua huruf besar menjadi huruf kecil dengan 

menggunakan konsep lowercase. Hasil Case Folding dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

(selengkapnya di lampiran B) 

Tabel 4.4 Hasil Case Folding 

No DATA 

1 gbu pakk ahok. semoga bapak menang 

2 
karena pilihanmu menentukan imanmu kalau pilihan antum bersama al-

qur'an, antum tidak memilih siapa yang tidak pernah dipilih oleh al-qur'an 

3 
jg kesehatan pak biar amanah dr allah lancar dan damai,serta sejahtera 

rakyat ingkang njenengan ayomi 

4 yang di pilih malah yg sudah menista agama, kan uda jaman anjing ni 

5 ayo pilih yang bagus dan berkualitas senang 

6 survey mengatakan bahwa si penista agama bakal hancur 

7 pasukan penista agama bau busuk 

8 mimpi buruk pasti agus karna mikirin kekalahan 

9 amin ya allah angka telah mrk jadi wakilmu d jkrta.. 

10 sistem demokrasi indonesia sangat menyedihkan 

… … 

1999 

berbeda namun satu jua ... terima kasih utk dukungannya, peng gagas acara 

ini. utk bp. ahok, sehat selalu, tuhan yesus selalu menyertai bapak dan 

keluarga ???????????????? 

2000 aminn,semoga republik ini selalu dalam lindungan allah swt...aminn 

3. Cleaning  

Pada tahapan ini dilakukan pembersihan data dari karakter, simbol, angka 

selain huruf yang tidak diperlukan sehingga dapat mengurangi noise. tahapan 

cleaning dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut ini : 
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Mulai 

Data latih

Menghapus karakter, 

simbol, angka selain 

huruf

Data latih hasil 

penghapusan 

karakter selain huruf

Selesai 

 

Gambar 4.7 Flowchart Cleaning 

Hasil cleaning seperti pada dokumen 1 dari Tabel 4.4 yaitu “gbu pakk 

ahok. semoga bapak menang” menjadi “gbu pakk ahok semoga bapak 

menang”. Pada dokumen tersebut dijelaskan bahwa tanda baca titik(.) 

dihilangkan. selanjutnya Cleaning dilakukan dengan cara yang sama yaitu 

menghilangkan karakter, simbol serta angka. Hasil cleaning dapat dilihat pada 

Tabel 4.5. (selengkapnya di lampiran B) 

Tabel 4.5 Hasil Cleaning 

No DATA 

1 gbu pakk ahok semoga bapak menang 

2 
karena pilihanmu menentukan imanmu kalau pilihan antum bersama al qur 

an antum tidak memilih siapa yang tidak pernah dipilih oleh al qur an 

3 
jg kesehatan pak biar amanah dr allah lancar dan damai serta sejahtera 

rakyat ingkang njenengan ayomi 

4 yang di pilih malah yg sudah menista agama kan uda jaman anjing ni 

5 ayo pilih yang bagus dan berkualitas senang 

6 survey mengatakan bahwa si penista agama bakal hancur 

7 pasukan penista agama bau busuk 

8 mimpi buruk pasti agus karna mikirin kekalahan 
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9 amin ya allah angka telah mrk jadi wakilmu d jkrta 

10 sistem demokrasi indonesia sangat menyedihkan 

… … 

1999 
berbeda namun satu jua terima kasih utk dukungannya peng gagas acara ini 

utk bp ahok sehat selalu tuhan yesus selalu menyertai bapak dan keluarga 

2000 aminn semoga republik ini selalu dalam lindungan allah swt aminn 

 

4. Normalisasi 

Pada tahapan ini dokumen yang terdapat kata gaul, kata singkatan kata 

yang tidak sesuai dengan aturan KBBI akan di normalisasikan kedalam kata yang 

terdapat pada aturan KBBI. tahapan Normalisasi dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 4.8 berikut ini : 

Mulai 

Mengubah kata menjadi kata 

menurut aturan KBBI

Data hasil 

Normalisasi

Selesai 

Apakah mengandung kata 

gaul, singkatan atau tidak 

seperti pada aturan KBBI ?

iya

tidak

Data hasil 

Cleaning

 

Gambar 4.8 Flowchart Normalisasi 

Hasil normalisasi seperti pada dokumen 1 pada Tabel 4.5 yaitu “gbu pakk 

ahok semoga bapak menang” menjadi “gbu pak ahok semoga bapak 

menang”. Pada dokumen tersebut dijelaskan bahwa “pakk menjadi pak”. 

Selanjutnya normalisasi dilakukan dengan cara yang sama yaitu 

menormalisasikan kata yang tidak sesuai aturan KBBI menjadi sesuai dengan 

aturan KBBI. Hasil normalisasi terlihat pada Tabel 4.6 berikut ini: (selengkapnya 

di lampiran B) 
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Tabel 4.6 Tabel Normalisasi 

No DATA 

1 gbu pak ahok semoga bapak menang 

2 
karena pilihanmu menentukan imanmu kalau pilihan antum bersama al qur 

an antum tidak memilih siapa yang tidak pernah dipilih oleh al qur an 

3 
juga kesehatan pak biar amanah dari allah lancar dan damai serta sejahtera 

rakyat ingkang namanya ayomi 

4 yang di pilih malah yang sudah menista agama kan sudah jaman anjing ini 

5 ayo pilih yang bagus dan berkualitas senang 

6 survey mengatakan bahwa sih penista agama bakal hancur 

7 pasukan penista agama bau busuk 

8 mimpi buruk pasti agus karena pikirkan kekalahan 

9 amin iya allah angka telah mereka jadi wakilmu di Jakarta 

10 sistem demokrasi indonesia sangat menyedihkan 

… … 

1999 berbeda namun satu jua terima kasih untuk dukungannya peng gagas acara 

ini untuk bapak ahok sehat selalu tuhan yesus selalu menyertai bapak dan 

keluarga 

2000 amin semoga republik ini selalu dalam lindungan allah swt amin 

 

5. Convert Negation 

Pada tahapan ini dokumen mengkonversikan kata negasi atau 

membalikkan arti dari kata tersebut. tahapan Convert Negation dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut ini : 
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Mulai 

Menyatukan kata 

negasidengan kata setelah 

negasi

Data hasil convert 

negasi

Selesai 

Apakah 

mengandung kata 

negasi ?

iya

tidak

Data hasil 

normalisasi

 

Gambar 4.9 Flowchart Convert Negation 

Hasil Convert Negation seperti pada dokumen 2 pada Tabel 4.6 yaitu 

“karena pilihanmu menentukan imanmu kalau pilihan antum bersama al 

qur an antum tidak memilih siapa yang tidak pernah dipilih oleh al qur an” 

menjadi “karena pilihanmu menentukan imanmu kalau pilihan antum 

bersama al qur an antum negatif siapa yang negatif dipilih oleh al qur an”. 

Pada dokumen tersebut dijelaskan bahwa kata negasi “tidak memilih” menjadi 

“negatif”. Selanjutnya Convert Negation dilakukan dengan cara yang sama. Hasil 

Convert Negation dijelaskan pada Tabel 4.7 berikut ini: (selengkapnya di 

lampiran B) 

Tabel 4.7 Hasil Convert Negation 

No DATA 

1 gbu pak ahok semoga bapak menang 

2 karena pilihanmu menentukan imanmu kalau pilihan antum bersama al qur 

an antum negatif siapa yang negatif dipilih oleh al qur an 

3 juga kesehatan pak biar amanah dari allah lancar dan damai serta sejahtera 

rakyat ingkang namanya ayomi 

4 yang di pilih malah yang sudah menista agama kan sudah jaman anjing ini 
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5 ayo pilih yang bagus dan berkualitas senang 

6 survey mengatakan bahwa sih penista agama bakal hancur 

7 pasukan penista agama bau busuk 

8 mimpi buruk pasti agus karena pikirkan kekalahan 

9 amin iya allah angka telah mereka jadi wakilmu di Jakarta 

10 sistem demokrasi indonesia sangat menyedihkan 

… … 

1999 berbeda namun satu jua terima kasih untuk dukungannya peng gagas acara 

ini untuk bapak ahok sehat selalu tuhan yesus selalu menyertai bapak dan 

keluarga 

2000 amin semoga republik ini selalu dalam lindungan allah swt amin 

 

6. Tokenisasi 

Pada tahapan Tokenisasi setiap kalimat yang terdapat pada dokumen 

setelah hasil Convert Negation akan diubah menjadi satu kata, tahapan Tokenisasi 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut ini : 

Mulai 

Data latih hasil 

tahapan convert 

negasi

Memecah dokumen data latih 

dengan memotong string 

berdasarkan kata 

penyusunannya

Data latih hasil 

pemotongan string 

menjadi kata

Selesai 

 

Gambar 4.10 Flowchart Tokenisasi 
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Hasil Tokenisasi seperti pada dokumen 1 pada Tabel 4.7 yaitu “gbu pak 

ahok semoga bapak menang” menjadi  

“gbu 

pak 

ahok 

semoga 

bapak 

menang” 

Pada dokumen tersebut dijelaskan bahwa kalimat diubah menjadi kata 

menggunakan konsep unigram pada Tabel 2.7. Selanjutnya tokenisasi dilakukan 

dengan cara yang sama yaitu memotong kalimat menjadi kata. Hasil tokenisasi 

dijelaskan pada Tabel 4.8 berikut ini : (selengkapnya di lampiran B). 

Tabel 4.8 Hasil Tokenisasi 

No DATA 

1 Gbu 

2 Pak 

3 Ahok 

4 Semoga 

5 Bapak 

6 Menang 

7 Karena 

8 Pilihanmu 

9 Menentukan 

10 Imanmu 

… … 

31019 Swt 

31020 Amin 

 

7. Stemming 

Pada tahapan ini membuat kata yang berimbuhan menjadi kata dasar pada 

tahapan ini algoritma yang digunakan pada Stemming adalah algoritma Nazief 
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Andriani dengan rumus (2.10) flowchart algoritma Nazief Andriani terlihat pada 

Gambar 4.11. 

Mulai 

Kata 

berimbuhan

Cek kamus

 ada ?

iya

Hilangkan 

inflection sufiks(-

lah, -kah, -ku, -mu, 

-nya)

Hilangkan 

derivation semua 

sufiks (-I, -an, -

kan)

Hilangkan 

derivation semua 

prefiks (

Cek kamus 

Ada ?

Kata 

dasar

Kata 

awal
tidak

iya

Selesai 

 

Gambar 4.11 Flowchart Stemming 

Hasil Stemming seperti pada Tabel 4.8 yaitu “menentukan” menjadi 

“tentu”. Pada kata tersebut dijelaskan bahwa kata berimbuhan diubah menjadi 

kata dasar. Hasil stemming dijelaskan pada Tabel 4.9 berikut ini: (selengkapnya di 

lampiran B) 
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Tabel 4.9 Hasil Stemming 

NO DATA 

1 Gbu 

2 Pak 

3 ahok 

4 moga 

5 bapak 

6 menang 

7 karena 

8 Pilih 

9 tentu 

10 iman 

… … 

31019 Swt 

31020 amin 

 

8. Filtering  

Pada tahapan filtering dari hasil Tokenisasi kata-kata yang sering muncul 

dan bersifat umum yang tidak berpengaruh pada analisa sentimen akan dibuang 

atau stoplistt. Daftar stoplistt yang digunakan menurut penelitian Tala. Tahapan 

Tokenisasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.12 berikut ini : 
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Mulai 

Kata-kata 

hasil 

stemming

Membantingkan data 

diinputkan dengan kata 

stopword yang 

diinputkan

Data yang 

diinputkan = data 

stopword

Hapus Iya 

Kata-kata 

yang bukan 

stopword

tidak

Selesai 

 

Gambar 4.12 Flowchart Filtering 

Hasil filtering yang dihilangkan contohnya yaitu “gbu, ahok, swt”. Kata 

yang dihilangkan yaitu kata yang tidak berpengaruh pada sentimen. Hasil filtering 

dijelaskan pada Tabel 4.10 berikut ini: (selengkapnya di lampiran B) 

Tabel 4.10 Hasil Filtering 

NO DATA 

1 Abadi 

2 Abai 

3 Abdi 

4 Acak 

5 Adab 

6 Adakan 

7 Adat 

8 Adeknya 

9 Adil 

10 Administrasi 

… … 
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1489 zalim 

1490 Zaman 

 

4.2.2 Text Transformation 

Setelah melalui tahapan Text Prepocessing, dokumen pada Tabel 4.9 akan 

diproses kembali dengan tahapan Text Transformation. Proses yang dilakukan 

adalah pembobotan kata. Pada tahapan ini menggunakan algoritma TF IDF 

tahapan TF IDF dapat dilihat pada flowchart Gambar 4.13 

Mulai 

Data hasil 

prepocessing

Menghitung TF (Term 

frequency)

Menghitung DF 

(Document frequency)

Menghitung TF IDF

Menghitung IDF 

(Invers Document 

frequency)

Mulai 

 

Gambar 4.13 Flowchart TF-IDF 

Hasil TF,DF, IDF dan TFIDF terlihat pada Tabel 4.11 dan 4.12 berikut ini 

: (selengkapnya di lampiran C) 

Tabel 4.11 Hasil TF, DF, IDF 

No D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 … D1999 D2000 TOKEN DF IDF 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 abdi 1 3.301 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 acak 1 3.301 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adab 5 2.602 



IV-18 

 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adakan 2 3.000 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adat 3 2.824 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adil 2 3.000 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 administrasi 3 2.824 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 aduh 1 3.301 

9 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 … 0 0 agama 49 1.611 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 ajaib 2 3.000 

Tabel 4.12 Hasil TFIDF 

No D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 … D1999 D2000 TOKEN 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 abdi 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 acak 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adab 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adakan 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adat 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 adil 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 administrasi 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 aduh 

9 0 0 0 1.19 0 1.19 1.19 0 0 0 … 0 0 agama 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 ajaib 

 

4.2.3 Feature Selection 

Pada Pada proses feature selection adalah mengurangi jumlah fitur yang 

terlibat dalam menentukan nilai kelas target yang akan di hitung. Fitur 

menggunakan nilai threshold > 1 dari kata yang sering muncul yang digunakan 

untuk menyeleksi nilai fitur yang akan digunakan. 

Hasil Feature Selection terlihat pada Tabel 4.13 berikut ini : 

(selengkapnya di lampiran C) 

Tabel 4.13 Hasil Feature Selection 

No D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8 D9 D10 … D1999 D2000 TOKEN 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Abdi 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Acak 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Adab 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Adakan 
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5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Adat 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Adil 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Administrasi 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Aduh 

9 0 0 0 1.19 0 1.19 1.19 0 0 0 … 0 0 Agama 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 … 0 0 Ajaib 

 

4.2.4 Pattern Discovery 

Pattern Discovery atau tahap penemuan pola disini adalah melakukan 

proses klasifikasi dengan metode MKNN berdasarkan data yang telah didapat 

pada proses sebelumnya. Tahapan MKNN memiliki beberapa proses. Tahapan 

tersebut dapat dilihat pada flowchart Gambar 4.14 

. 

Mulai

Data Latih Dan 

Data Uji

Selesai

Hitung Jarak Euclidean 

Antar Data Latih

Tentukan Nilai K Dan 

Hitung Nilai Validitas 

Data Latih

Hitung Jarak Euclidean 

Antara Data Latih Dan 

Data Uji

Kelompok 

Dokumen Uji

Lakukan Weight Voting

Hitung Mayoritas 

Tetangga Sesuai Nilai K

 

Gambar 4.14 Flowchart Tahap Data Mining 
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Berikut keterangan dari flowchart pengelompokan dokumen dengan 

menggunakan metode Modified K-Nearest Neighbor: 

1. Contoh Data Latih  

Untuk melakukan klasifikasi, dibutuhkan data latih sebagai data 

pembelajaran untuk menentukan kelas pada data uji. Data latih yang digunakan 

adalah data yang telah melalui tahap Text preprocessing, text transformation dan 

feature selection. Sedangkan data yang akan digunakan sebagai data latih dan data 

uji dalam contoh perhitungan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.14 

sebagai data latih dan Tabel 4.15 sebagai data uji , contoh data diambil dari Tabel 

4.2. 

Tabel 4.14 Contoh Data Latih 

1 GBU pakk Ahok. Semoga bapak menang 1 

2 

KARENA PILIHANMU MENENTUKAN IMANMU Kalau Pilihan Antum 

Bersama Al-Qur'an, Antum tidak  memilih siapa yang tidak pernah dipilih 

oleh Al-Qur'an 1 

3 

jg kesehatan pak biar amanah dr Allah lancar dan damai,serta sejahtera rakyat 

ingkang njenengan ayomi 1 

4 yang di pilih malah yg sudah menista agama, kan uda jaman anjing ni -1 

5 Ayo pilih yang bagus dan berkualitas 1 

6 Survey mengatakan bahwa si penista agama bakal hancur -1 

7 pasukan penista agama bau busuk -1 

8 Mimpi buruk pasti agus karna mikirin kekalahan -1 

9 amin ya allah angka telah mrk jadi wakilmu d jkrta.. 1 

10 sistem demokrasi indonesia sangat menyedihkan -1 

11 

Status tanah nya apa? Kalau ndak adaa sertifikatnya yaa suruh anies yg 

mengurusnya 1 

12 

Anis sandi program program nya pro rakyat kecil, masyarakat kecil jadi  

punya apa ini 1 

13 

admin yg mengelola PILKadaA DKI 2017 ini adalah contoh bhw AHOK dan 

pendukungnya memang sangat cerdas. 1 

14 Gara-gara sembako kita jadi penista -1 

15 aku yakin kalian tidak pantas ahok dalam membenahi jkt. Menjijikkan -1 
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16 

Kasian Said aqil siradaj..kelihata nya,umatnya g milih ahox.alias g nurut sma 

petinggi2 NU -1 

17 Sudah kalah masih koAr2, gc tw malu -1 

18 

Semoga lebih banyak umat yang memahami semua larangan dari Allah dan 

mubalighnya mendapat berlimpah pahala. Amin. 1 

 

2. Contoh data uji 

Tabel 4.15 Contoh Data Uji 

1 Awas jebakan batman dr birokrat AHOGers, pak gub -1 

2 

pakk Ahok dan pakk Djarot sdh bekerja utk warga Jakarta. Terima kasih 

utk pakk Ahok dan pakk Djarot. bapak Ahok dan bapak Djarot  sangat 

mengasihi warga Jakarta?? Hidup NKRI 1 

 

1. Menghitung Jarak Euclidean Antar Data Latih 

Proses menghitung jarak Euclidean antar data latih digunakan untuk 

mencari jarak euclidean dari tiap antar data latih. Perhitungan jarak euclidean data 

latih menggunakan persamaan 2.4. berikut perhitungan jarak Euclidean antar data 

latih. 

  (   )  √∑ (       )
  

     

  (   )

 √(   )  (   )  (   )  (       )  (   )  (   )  (   ) 

 (   )  (   )  (       )  (   )  (       )  (   ) 

 (   )  (   )  

  (   )         

Perhitungan tersebut dilakukan pada semua data latih untuk memperoleh 

jarak euclidean secara keseluruhan. Perhitungan dilakukan dengan cara dan 

persamaan yang sama. Nilai dari perhitungan jarak euclidean data latih dapat 

dilihat pada Tabel 4.16 (Selengkapnya pada lampiran C) 
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Tabel 4.16 Nilai Jarak Antar Data Latih 

Data 

Latih 

Ke: 

Data Latih 

ke-1 

Data 

Latih 

ke-2 

Data 

Latih 

ke-3 

Data 

Latih 

ke-4 

Data 

Latih 

ke-5 

… Data 

Latih 

ke-17 

Data 

Latih ke-

18 

1 0 2.8346 1.6368 2.2723 1.4288 … 1.8550 1.2958 

2 0 0 2.7121 2.7687 2.1316 … 2.6502 2.8906 

3 0 0 0 2.1176 1.1672 … 1.6620 1.7321 

… … … … … … … … … 

18 0 0 0 0 0 … 0 0 

 

2. Menghitung Nilai Validitas Data Latih 

Menghitung nilai validitas pada setiap data latih menggunakan persamaan 

2.5 sedangkan untuk pemberian nilai 1 atau 0 untuk setiap ketetanggan 

menggunakan persamaan 2.6, berikut langkah – langkah perhitungan validitas 

data latih dengan k=3, untuk menghitung validitas menggunakan Tabel 4.15 

untuk melihat jarak terdekat pada data latih yang akan dihitung validitasnya: 

Validitas (x) = 
 

 
∑   
   (   ( ) (   (  ( )) 

Data1 = 
 

 
(0+0+1) = 0.3333 

Perhitungan tersebut dilakukan pada semua data latih untuk memperoleh 

nilai validitas. perhitungan validitas data latih dapat dilihat pada Tabel 4.17 

Tabel 4.17 Validitas Data Latih 

No Nilai Validitas 

1 0.3333 

2 0.3333 

3 0.3333 

4 0.3333 

5 0.3333 

… … 

18 1 
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3. Menghitung Jarak Euclidean Antara Data Uji Dengan Data Latih 

Menghitung jarak euclidean data uji dengan data latih menggunakan 

persamaan 2.4. Berikut langkah perhitungan jarak euclidean data uji dengan data 

latih : 

  (   )  √∑ (     )
  

     

  (   )

 √(   )  (   )  (   )  (       )  (   )  (   )  (   ) 

 (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   )  (   ) 

 (   )  

  (   )   1.2958 

Perhitungan diatas dilakukan pada data uji dengan data latih untuk 

memperoleh jarak euclidean. Perhitungan dilakukan dengan cara dan persamaan 

yang sama. Nilai dari perhitungan jarak euclidean data uji dengan data latih dapat 

dilihat pada Tabel 4.18 

Tabel 4.18 Nilai Jarak Euclidean Data dengan Data Latih 

Data 

Uji 

Ke: 

Data 

Latih ke-

1 

Data 

Latih 

ke-2 

Data 

Latih ke-

3 

Data 

Latih ke-

4 

Data 

Latih ke-

5 

… Data 

Latih 

ke-18 

1 1.2958 2.5211 1.0000 1.8667 0.6020 … 1.4142 

2 1.6872 3.1999 2.2099 2.3267 2.0606 … 2.4256 

 

4. Menghitung Weight Voting 

Menghitung Menghitung weight voting untuk menentukan kelas dari data 

uji. Nilai weight voting yang bernilai paling besar digunakan sebagai penentu 

kelas dari data uji. Perhitungan nilai weight voting antara data uji dan data latih 

pada menggunakan persamaan 2.8 dengan langkah–langkah sebagai berikut. 

 ( )           ( )  
 

      
 

        
 

          
 

= 0.1856 
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Hasil perhitungan nilai weight voting antara data uji dan data latih dapat dilihat 

pada Tabel 4.19 

Tabel 4.19 Nilai Weight Voting 

Data 

uji ke 

Data 

Latih ke-

1 

Data 

Latih ke-

2 

Data 

Latih 

ke-3 

Data 

Latih ke-

4 

Data 

Latih 

ke-5 

… Data 

latih 

ke-18 

1 0.1856 0.1103 0.2222 0.1408 0.3025 … 0.5224 

2 0.1524 0.0901 0.1230 0.1179 0.1302 … 0.3418 

Nilai weight voting yang telah diperoleh digunakan sebagai penentuan 

kelas dari data uji. Nilai weight voting pada Tabel diurutkan dari yang terbesar 

hingga terkecil selanjutnya diambil sebanyak nilai k yang telah ditentukan. Nilai 

weight voting yang telah diurutkan dan diambil sebanyak nilai k dapat dilihat pada 

Tabel 4.20 

Tabel 4.20 Urutan Nilai Weight Voting Sebanyak K  

No Weight Voting Data Uji 1 Weight Voting Data Uji 2 

1 0.6141 0.3758 

2 0.5472 0.3609 

3 0.5224 0.3418 

Setelah hasil dari nilai k tertinggi dari weight voting diperoleh, maka cari 

kelas dari setiap data weight voting tertinggi. Kelas asli dari weight voting dan 

mayoritasnya dapat dilihat pada Tabel 4.21 

Tabel 4.21 Kelas Asli Hasil Weight Voting 

No WV data uji  WV data uji 

1 Positif  Negatif  

2 Negatif  Positif  

3 Negatif  Positif  

Mayoritas Negatif  Positif  

Setelah diperoleh mayoritas kelas, maka hasil klasifikasi dibandingkan 

dengan kelas asli dari data uji. maka diperolehlah akurasi kecocokan antara kelas 



IV-25 

 

yang diprediksi dan kelas pada data sebenarnya. Hasil klasifikasi dapat dilihat 

pada Tabel 4.22 

Tabel 4.22 Hasil Klasifikasi 

No Kelas Asli Kelas Hasil Klasifikasi Prediksi 

1 Negatif  Negatif   Benar 

2 Positif  Positif  Benar  

 

4.3 Analisa Fungsional  

Analisa fungsional sistem akan menjelaskan sistem Penerapan Metode 

Modified K-Nearest Neighbor (MKNN) Dalam Analisis Sentimen Komentar 

Politik  dari  Pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017 Dari Status Fanspage 

Facebook yang akan dibangun dengan usecase diagram, usecase spesification, 

activity diagram, sequence diagram, class diagram. 

4.3.1 Usecase Diagram 

Usecase Diagram akan menggambarkan aktivitas dari setiap pengguna dalam 

sistem yang dapat dilihat pada Gambar 4.15 di bawah ini. 

pengguna

login

lihat data

proses

preprocessing

pengujian MKNN

Riwayat pengujian

 

Gambar 4.15 Usecase Diagram Analisa Sentimen 
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4.3.2 Usecase Specification 

Usecase specification merupakan penjelasan dari rincian setiap proses 

pada diagram usecase dapat dilihat pada Tabel 4.23 dan 4.24. 

Tabel 4.23 Tabel Usecase Specification Menu Login 

Aktor utama Pengguna 

Kondisi awal  

Kondisi akhir  Actor melihat menu login 

Main success 

scenario 

1. Usecase dimulai ketika pengguna akan 

melihat dan menginputkan username dan 

password 

2. Actor mengklik menu login 

3. Sistem menampilkan tampilan menu login, 

yaitu memasukkan username dan password, 

kemudian tekan tombol “login” 

Alternative scenario  

Tabel 4.24 Tabel Usecase Specification Upload Data 

Aktor utama Pengguna 

Kondisi awal  

Kondisi akhir  Actor melihat menu data penelitian  

Main success 

scenario 

1. Usecase dimulai ketika pengguna akan 

melihat dan menginputkan data yang akan 

digunakan dalam penelitian 

2. Actor mengklik menu data  

3. Sistem menampilkan tampilan menu data, 

yaitu upload data dengan berisikan data 

mentah dan Stoplist 

a. jika aktor mengklik upload data : 

b. sistem menampilkan tempat untuk 

mengupload data dengan format txt dan csv 

Alternative scenario  
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Tabel 4.25 Tabel Usecase Specification Menu Prepocessing 

Aktor utama Pengguna 

Kondisi awal  

Kondisi akhir  Actor melihat menu preprocessing  

Main success 

scenario 

1. Usecase dimulai ketika pengguna akan 

melakukan proses prepocessing dan melihat 

hasil prepocessing pada sistem 

2. Aktor mengklik menu proses prepocessing 

3. Sistem akan memproses prepocessing yang 

terdiri dari Convert Emoticon, Case Folding, 

Cleaning, Convert Negation, Tokenisasi, 

Stemming, Fitering 

4. Aktor mengklik menu hasil 

5. Sistem akan menampilkan hasil prepocessing 

Alternative scenario  

Tabel 4.26 Tabel Usecase Specification Menu MKNN 

Aktor utama Pengguna 

Kondisi awal  

Kondisi akhir  Actor melihat hasil perhitungan akurasi 

Main success 

scenario 

1. Usecase dimulai ketika aktor ingin melakukan 

pengujian perhitungan algoritma pada sistem  

2. Aktor mengklik menu MKNN  

3. Sistem akan menampilkan tampilan untuk 

melakukan pengujian akurasi 

4. Aktor memilih nilai K yang akan digunakan 

dan memilih rasio persentasi data latih serta 

data uji, lalu aktor mengklik tombol “PROSES”  

5. Sistem melakukan perhitungan dan klasifikasi 

terhadap data uji 

6. Sistem menampilkan hasil klasifikasi beserta 
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nilai akurasi 

Alternative scenario  

Tabel 4.27 Tabel Usecase Specification Menu Riwayat Pengujian 

Aktor utama Pengguna 

Kondisi awal  

Kondisi akhir  Actor melihat riwayat hasil pengujian akurasi  

Main success 

scenario 

1. Usecase dimulai ketika aktor ingin melihat 

riwayat hasil pengujian akurasi pada sistem 

2. Aktor mengklik menu hasil pengujian 

3. Sistem menampilkan hasil pengujian dari 

jumlah data, nilai k, rasio persentasi, waktu 

pengujian dan hasil akurasi 

Alternative scenario  

 

4.3.3 Activity Diagram  

Activity diagram akan menggambarkan aliran kerja dari fungsional sistem. 

activity diagram dari sistem yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 4.16 
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Pengguna Sistem 

buka sistem tampil menu login

tampil home sistem

pilih menu data tampil menu nama dan format data

upload data tampil menu upload data

pilih preprocessing tampil menu proses dan hasil

proses preprocessing tampil menu proses preprocessing

pilih hasil tampil hasil preprocessing

pilih pengujian MKNN form pengujian MKNN

masukan nilai K dan rasio hasil pengujian akurasi

pilih riwayat pengujian tampil tabel pengujian

 

Gambar 4.16 Activity Diagram 

4.3.4 Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan diagram yang menjelaskan alur proses dari tiap 

usecase. Sequence diagram dari sistem yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 

4.17. 
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Gambar 4.17 Sequence Menu Login 

 

Gambar 4.18 Sequence Upload Data 
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Gambar 4.19 Sequence Proses Preprocessing 

 

Gambar 4.20 Sequence Pengujian MKNN 
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Gambar 4.21 Squence Riwayat Pengujian 

4.3.5 Class  Diagram 

Class diagram dari sistem yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 4.12 

 

Gambar 4.22 Class Diagram 
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4.4 Perancangan Aplikasi 

Tahapan perancangan aplikasi diperlukan untuk menggambarkan serta 

mewujudkan hasil analisa pada tahap sebelumnya sehingga menghasilkan 

Gambaran aplikasi. Rancangan aplikasi meliputi rancangan struktur menu, basis 

data dan antar muka.  

4.4.1 Perancangan Basis Data 

Perancangan Tabel basis data pada penelitian ini adalah Tabel data akun, 

Tabel file dan Tabel hasil. 

1. Tabel Data Akun 

Tabel akun berfungsi untuk login, yaitu tahap awal untuk memulai 

menjalankan sistem, dalam Tabel akun terdapat enam parameter yang dijelaskan 

pada Tabel 4.28. 

Tabel 4.28 Struktur Tabel Data Kelompok   

Field Type Primary key Null Default 

Id Int Yes No - 

Username Varchar  Yes Null  

Password Varchar  Yes Null 

Nama Varchar   Yes Null  

No_hp Varchar  Yes Null  

Keterangan Text  Yes  Null  

 

2. Tabel File 

Tabel file berfungsi untuk menandakan bahwa sudah terdapat data file 

didalam sistem, dalam tabel file terdapat empat parameter yang dijelaskan pada 

Tabel 4.29. 

Tabel 4.29 Struktur Tabel Dataset    

Field Type Primary key Null Default  

Id Int Yes No - 

Nama Varchar  Yes Null  

Format Enum  Yes Null  
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Waktu Date  Yes  Null  

 

3. Tabel Hasil 

Tabel hasil berfungsi untuk menyimpan hasil pengujian akurasi yang telah 

dilakukan oleh sistem, Tabel hasil memiliki enam parameter yang dijelaskan pada 

Tabel 4.30. 

Tabel 4.30 Struktur Tabel Data Stopword 

Field Type Primary key Null Default  

Id Int Yes No - 

Jumlah_data Int  Yes  Null 

K Int   Yes Null 

Rasio Varchar  Yes Null 

Waktu_pengujian Varchar  Yes Null 

Akurasi Varchar  Yes Null 

 

4.4.2 Perancangan Struktur menu 

Perancangan struktur menu merupakan rancangan menu-menu yang 

digunakan untuk melihat gambaran hubungan antara satu halaman dengan 

halaman lainnya serta merancang menu-menu yang dapat digunakan untuk 

menjalankan sistem, sehingga memudahkan pengguna dalam memilih proses yang 

akan dijalankan. Struktur menu pada sistem yang dibangun terdiri dari home, data, 

prepocessing, MKNN, hasil pengujian, dan akun. Rancangan struktur menu dapat 

dilihat pada Gambar 4.23. 
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Struktur menu

Home Data Preprocessing MKNN
Riwayat 

pengujian
Ria nurulita

Proses 

preprocessing

Hasil 
Data mentah

Data stoplist

Proses emotikon

Proses 

casefolding

Proses cleaning

Proses negasi

Proses tokenisasi

Proses stemming

Proses filtering

Hasil TF

Hasil TF IDF

Hasil fitur seleksi

akun

logout

 

Gambar 4.23 Rancangan Struktur Menu 

4.4.3 Perancangan Antar Muka 

Pada tahap perancangan antarmuka (interface) adalah sebagai sarana 

dalam mengembangkan sistem yang akan digunakan sebagai penghubung antara 

sistem dan penggunanya. Perancangan antarmuka dibuat agar penggunaan sistem 

yang dibangun lebih mudah dimengerti oleh penggunanya. Rancangan antar muka 

menekankan pada tampilan yang menarik namun mudah dimengerti oleh 

pengguna. Pada sub bab ini akan dijelaskan antarmuka proses utama dalam 

sistem. Antarmuka yang akan dibangun adalah sebagai berikut: 

4.3.2.1 Rancangan Halaman Home  

Pada Menu ini adalah tampilan untuk Halaman home yaitu  halaman 

utama pada sistem. Rancangan tampilan halaman home  pada sistem ini akan 

dijelaskan oleh Gambar 4.24 dibawah ini: 
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ANALISA SENTIMEN
Penerapan Metode Modified K-Nearest Neighbor (Mknn) Dalam Analisis Sentimen Komentar 

Politik (Study Kasus : Pemilihan Gubernur DKIi Jakarta 2017 Dari Status FansPage Facebook ).

Sentimen        Home     user(Ria)

 

Gambar 4.24 Rancangan Antar Muka Aplikasi 

4.3.2.2 Rancangan Halaman Login 

 Menu ini adalah tampilan untuk login halaman menu login ini berfungsi 

untuk memulai dalam mengakses sistem. Pengguna (Admin) yang bisa mengakses 

sistem adalah pengguna yang mempunyai Username & Password yang telah 

terdaftar didalam sistem. Pada menu ini terdapat bagian Username dan Password 

yang merupakan kunci untuk masuk kesistem Rancangan tampilan login admin 

pada sistem ini akan dijelaskan oleh Gambar 4.25 dibawah ini. 

Sentimen               Home     login

Login

username

password

Remember me

login

 

Gambar 4.25 Rancangan Halaman Pengujian 
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4.3.2.3 Rancangan Halaman Menu Data 

Menu ini adalah tampilan untuk halaman menu data yaitu untuk 

mengupload data yang akan digunakan pada penelitian. Rancangan tampilan 

halaman menu data pada sistem ini akan dijelaskan oleh Gambar 4.26 dibawah 

ini: 

Sentimen        Home     Data      prepocessing      MKKN      hasil pengujian     user(Ria)

Home / data 

DATA
Upload Data

        No Nama Format Tanggal Upload

        1 CSV_Mentah CSV

2 Stoplist txt

Note:

Upload data akan menimpa file yang sudah ada disistem sesuai dengan format file yang di upload, sistem hanya 

menyimpan 2 file

 

Gambar 4.26 Halaman Menu Data 

Untuk tampilan halaman upload data pada sistem ini akan dijelaskan oleh 

Gambar 4.24 dibawah ini : 

Sentimen        Home     Data      prepocessing      MKKN      hasil pengujian     user(Ria)

Home / data / upload data

Upload Data

CSV  : untuk data mentah penelitian

Txt    : untuk data stoplist

Browser

File 

Simpan 

 

Gambar 4.27 Upload data 
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4.3.2.4 Rancangan Halaman Menu Preprocessing 

Menu ini adalah tampilan untuk halaman menu prepocessing yaitu untuk 

memproses prepocessing serta menampilkan hasil prepocessing dan pembobotan 

data. Pada menu prepocessing terdapat dua sub menu yaitu proses prepocessing 

dan hasil. Rancangan tampilan halaman menu prepocessing pada sistem ini akan 

dijelaskan oleh Gambar 4.28 dibawah ini: 

Sentimen        Home     Data      prepocessing      MKKN      hasil pengujian     user(Ria)

Home / data / upload data

Preprocessing

Proses Sekarang

Proses 

preprocessing

Hasil

Hapus hasil preprocessing

Note :

Proses preprocessing telah dilakukan sebelumnya

6000 detik

 

Gambar 4.28 Halaman Menu Preprocessing 

Rancangan tampilan halaman sub menu prepocessing pada sistem ini akan 

dijelaskan oleh Gambar 4.29 dibawah ini: 

Sentimen        Home     Data      prepocessing      MKKN      hasil pengujian     user(Ria)

Home / data / upload data

Preprocessing

Proses Sekarang

Proses 

preprocessing

Hasil

Hapus hasil preprocessing

Note :

Proses preprocessing telah dilakukan sebelumnya

6000 detik

Data mentah

Data stoplist

Proses emotikon

Proses 

casefolding

Proses cleaning

Proses negasi

Proses tokenisasi

Proses stemming

Proses filtering

Hasil TF

Hasil TF IDF

Hasil fitur seleksi

 

Gambar 4.29 Halaman Sub Menu Preprocessing 
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4.3.2.5 Rancangan Halaman Menu MKNN 

Menu ini adalah tampilan untuk halaman menu MKNN yaitu pengujian 

algoritma dan klasifikasi pada sistem, pada tampilan ini dapat melihat hasil 

klasifikasi dan akurasi. Rancangan tampilan halaman menu MKNN pada sistem 

ini akan dijelaskan oleh Gambar 4.30 dibawah ini: 

Sentimen Home      Data      prepocessing      MKKN      hasil pengujian     user(Ria)

Home / klasifikasi MKNN

Klasifikasi MKNN

Nilai K

Persentase (data latih:data uji)

proses

3

 

Gambar 4.30 Halaman Menu MKNN 

4.3.2.6 Rancangan Halaman Menu Riwayat Pengujian 

Menu ini adalah tampilan untuk halaman menu riwayat pengujian yaitu 

untuk melihat riwayat hasil pengujian yang telah dilakukan oleh sistem. 

Rancangan tampilan halaman menu riwayat pengujian pada sistem ini akan 

dijelaskan oleh Gambar 4.31 dibawah ini: 

Sentimen Home      Data      prepocessing      MKKN      hasil pengujian     user(Ria)

Home / hasil pengujian

Hasil pengujian

No Jumlah data K ratio Waktu pengujian Akurasi aksi

 

Gambar 4.31 Halaman Riwayat Pengujian Pengujian 


